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Budaya Meme sebagai Ekspresi Budaya Populer Generasi Z

Ismi Melati Irmadini*, Eko Purwanto, Fitri, Nina Agustin, Meli Agustin
Universitas Muhammadiyah Tangerang

Abstrak: Budaya meme telah menjadi saluran utama bagi Generasi Z dalam menegosiasikan nilai, identitas, dan kritik
sosial di era digital. Karakteristik meme yang mudah di replikasi, dimodifikasi, dan disebarkan secara partisipatif
menjadikannya alat yang efektif untuk menyampaikan pesan. Penelitian ini bertujuan mengungkap struktur konten, nilai
budaya, dan mekanisme distribusi meme sebagai manifestasi budaya populer Generasi Z. Metode kualitatif dengan studi
literatur naratif diterapkan, menggunakan purposive sampling pada tiga puluh dokumen akademik terbitan 2010-2024,
yang dianalisis secara tematik dengan enam tahap Braun & Clarke dan perangkat lunak NVivo 12. Hasil analisis
mengidentifikasi lima tema sentral: identitas kolektif, kritik sosial, humor dan hiburan, nilai budaya populer, serta
dinamika distribusi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa meme berfungsi sebagai teks multimodal yang bermakna
multilapis, dipengaruhi oleh logika partisipatif dan framing algoritmik. Secara terapan, penelitian ini merekomendasikan
pemanfaatan meme dalam desain materi pembelajaran interaktif dan strategi pemasaran digital yang responsif terhadap
karakteristik kultur Generasi Z, sehingga dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas komunikasi dalam konteks
pendidikan dan pemasaran.
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Pendahuluan

Generasi Z, yang lahir antara 1996-2010, berkembang sebagai “digital natives” dengan
kecakapan tinggi dalam penggunaan media sosial dan konten multimodal, termasuk meme,
sebagai bahasa visual utama mereka (Bowo dkk., 2024). Budaya digital telah menciptakan
ruang partisipasi kolektif di mana wacana sosial, politik, dan hiburan berpadu dalam

format ringan dan mudah disebarluaskan.
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Meme merupakan unit budaya digital yang menggabungkan teks, gambar, dan video
telah menjadi sarana efektif untuk menyampaikan humor sekaligus kritik sosial, berkat
sifatnya yang mudah di replikasi dan termodifikasi oleh pengguna (Anugrah & Azis, 2022).
Istilah “meme” dalam konteks digital pertama kali dipopulerkan oleh Shifman (2013)
sebagai unit konten yang berulang dan termodifikasi secara partisipatif oleh pengguna.
Konsep ini diperkaya melalui tipologi memetik tiga dimensi: konten (what), format (how),
dan sikap pengirim (stance). Selain itu, algoritma platform digital mendorong penyebaran
cepat konten memetik nilai popularitas dan interaktif tinggi di kalangan pengguna muda.
Menurut Adhyara (2024), implementasi meme dalam media pembelajaran menunjukkan
bahwa konten ini tidak hanya menghibur, tetapi juga meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa Generasi Z. Di ranah pendidikan, meme terbukti meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam materi pembelajaran, khususnya pada kelas imunologi dan
IPS di sekolah menengah. Studi tentang “memetic comprehension” memperlihatkan proses
meaning-making Gen Z saat memaknai unsur visual dan verbal dalam meme. Lebih lanjut,
pendekatan semantik kanan manifestasi mampu memetakan konteks postingan meme di
media sosial populer.

Nugraha (2015) menambahkan bahwa intertekstualitas meme di Instagram
menciptakan ruang refleksi sosial, di mana Gen Z membentuk identitas kolektif dan
solidaritas kelompok. Sementara itu, Almucharomah, Sahayu, dan Triono (2023) melalui
analisis semiotika meme COVID-19 di media sosial membuktikan bahwa meme dapat
menggugah kesadaran kolektif dan menjadi cermin ekspresi emosi publik di masa krisis.
meme politik di Path dan Twitter memainkan peran strategis dalam menyampaikan satire
pemerintahan (Semiotika, 2020). Analisis semiotik “Meme Jawa” oleh Unimed (2022)
memperlihatkan penggunaan ikon, indeks, dan simbol sebagai penanda identitas budaya
lokal dalam format meme.

Era teknologi digital, yang juga sering disebut sebagai era milenial, merupakan masa
di mana teknologi digital telah digunakan secara luas di berbagai bidang. Hampir seluruh
sektor industri kini telah memanfaatkan teknologi digital sehingga aktivitas kehidupan
manusia menjadi lebih mudah dan efisien (Lestari, 2018). Agar teknologi digital ini tidak
disalahgunakan, dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
keterampilan yang memadai untuk mengoperasikannya (Tayibnapis, dkk, 2019).
Perkembangan teknologi digital juga sangat berpengaruh terhadap kebiasaan dan aktivitas
masyarakat sehari-hari (Purwangsa & Hasanah, 2018). Menurut Danuri (2019), kemajuan
pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
pada gaya hidup masyarakat. Teknologi modern memudahkan individu dalam
menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari. Genta (dalam Purwani, 2021) menambahkan

bahwa banyaknya inovasi teknologi baru yang dapat diakses secara mobile menunjukkan
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betapa cepatnya perkembangan teknologi saat ini. Tidak jarang, kemudahan akses ini
membuat sebagian orang menjadi kecanduan terhadap teknologi. Salah satu produk hasil
kemajuan teknologi digital yang sangat populer adalah smartphone. Smartphone merupakan
perangkat yang mudah digunakan dan diakses oleh siapa saja, serta sangat membantu
pengguna berkat banyaknya aplikasi yang tersedia di dalamnya (Siregar et al., 2024).

Sebagian besar penelitian terfokus pada fungsi edukatif atau pemasaran meme,
sedangkan kajian holistik yang mengintegrasikan dimensi semiotik, budaya populer, dan
algoritma media sosial masih sangat terbatas (Bowo et al., 2024; Anugrah & Azis, 2022;
Adhyara et al.,, 2024). Meme juga berfungsi sebagai medium kritik sosial dan politik,
menciptakan diskursus kolektif terhadap isu iklim, kebijakan publik, hingga stigma
kesehatan mental. Melalui intertekstualitas lintas budaya, meme mampu menjembatani
wacana global dan lokal, misalnya pada kampanye lingkungan dan gerakan sosial.
Gerbaudo (2017) menyoroti “cyber-populism” di mana meme menjadi senjata ideologis,
sedangkan Laineste & Voolaid (2017) mengamati intertekstualitas humor lintas negara.
Ross & Rivers (2019) menambahkan bahwa framing iklim dalam meme menggabungkan
logika ilmiah dan komedi untuk memengaruhi persepsi publik.

Belum ada kerangka teoretis yang mampu menjelaskan bagaimana meme
mencerminkan nilai, norma, dan identitas sosial Gen Z secara menyeluruh, baik pada
konteks lokal maupun lintas platform digital. Kebutuhan untuk menggali urgensi
fenomena ini diperkuat oleh fakta bahwa meme berpotensi memengaruhi opini publik,
praktik pendidikan, dan strategi pemasaran secara simultan, sehingga studi kualitatif yang
komprehensif menjadi amat mendesak (Nugraha et al., 2015; Historia, 2021; Almucharomah
et al., 2023). Penelitian humor styles memperlihatkan perbedaan persepsi meme kesehatan
mental, namun belum mengaitkannya dengan konstruksi budaya populer.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis budaya meme sebagai ekspresi
budaya populer Generasi Z, dengan fokus pada struktur konten, nilai-nilai budaya yang
terpatri, serta mekanisme distribusi melalui platform media sosial. Pendekatan kualitatif
menggunakan studi literatur dipilih agar riset ini dapat menyajikan kerangka analisis

holistik, mulai dari aspek semiotik hingga dampak sosial budaya meme Gen Z.

Kajian Teoritis

Teori budaya populer menempatkan meme sebagai arena negosiasi makna di mana
generasi Z terlibat aktif dalam produksi dan distribusi konten, sehingga ikut membentuk
agenda budaya digital (Shifman, 2014). Pendekatan semiotik memandang meme sebagai
teks multimodal yang memadukan elemen visual dan verbal untuk menyampaikan humor
sekaligus kritik sosial (Dynel, 2016). Konsep intertekstualitas menegaskan bahwa iterasi

kreatif pengguna menciptakan tontonan kolektif dan konstruksi identitas Gen Z melalui
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adaptasi template meme (Gal, Shifman, & Kampf, 2016). Sementara itu, teori komunikasi
digital menyoroti peran algoritma media sosial dalam mempercepat viralitas meme dan
membentuk wacana publik (Ross & Rivers, 2019). Penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa meme dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran
inovatif (Adhyara, Febriyanti, & Gloria, 2024), serta memperkuat keterlibatan konsumen
dalam strategi pemasaran digital oleh brand-Gen Z (Bowo, Anisah, & Marthalia, 2024). Studi
etnografi virtual juga mengungkap bahwa meme membangun solidaritas kelompok dan
identitas sosial pengguna Instagram Gen Z (Nugraha, Sudrajat, & Putri, 2015), dan analisis
semiotik meme pandemi Covid-19 mencatat fungsi kritik politik yang diwujudkan melalui
humor visual (Widiastuti, Ismail, & Iswanto, 2020; Almucharomah, Sahayu, & Triono, 2023).
Selain itu, kajian penggunaan bahasa gaul dalam meme Instagram menyoroti dimensi
linguistik dan fungsi sosial konten kreatif Gen Z (Anugrah & Azis, 2022). Meski beragam
studi telah membahas aspek edukatif, pemasaran, identitas, dan kritik sosial secara
terpisah, kajian holistik yang mengintegrasikan kerangka budaya populer, semiotika, dan
komunikasi digital untuk menggambarkan nilai, norma, dan identitas sosial Gen Z melalui
fenomena meme masih terbatas; oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
budaya meme sebagai ekspresi budaya populer Generasi Z melalui pendekatan kualitatif

studi literatur.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif studi literatur naratif untuk
mengungkap makna dan fungsi budaya meme sebagai ekspresi budaya populer Generasi
Z. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali secara mendalam berbagai konsep,
nilai, dan norma yang terpatri dalam meme melalui telaah dokumen ilmiah (Moleong,
2017). Populasi penelitian terdiri atas artikel jurnal dan prosiding bereputasi (peer-review)
yang membahas meme Generasi Z terbitan 2010-2024. Sampel ditentukan dengan purposive
sampling, yakni memilih 30 dokumen “information-rich” yang dianggap paling relevan dan
memiliki DOI aktif, sesuai rekomendasi Palinkas et al. (2015). Data dikumpulkan melalui
pencarian terstruktur di basis data Scopus, Web of Science, Google Scholar, serta platform
SciSpace. Instrumen pengumpulan berupa lembar telaah literatur yang mencakup judul,
penulis, tahun terbit, fokus studi, temuan utama, dan kaitannya dengan kerangka teori.
Hasil uji validitas isi (CVI = 0,87) dan reliabilitas antar-penelaah (Cohen’s x = 0,82)
menunjukkan bahwa instrumen dapat diandalkan.

Analisis data dilakukan dengan analisis tematik enam langkah Braun & Clarke (2006):
(1) familiarisasi data, (2) coding awal, (3) pencarian tema, (4) peninjauan tema, (5) pemberian
nama tema, dan (6) penyusunan laporan. Proses ini dibantu perangkat lunak NVivo 12

untuk mempermudah pemetaan kode dan visualisasi pola.
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Model penelitian memetakan setiap dokumen (Xi) ke tema (Tj) dan konteks platform

(Zk), sehingga mendukung transparansi serta kemudahan replikasi penelitian.

Hasil dan Pembahasan
A.Proses Pengumpulan Data dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara daring melalui akses basis data Scopus, Web of Science,
Google Scholar, dan SciSpace. Sampel terdiri atas 30 artikel dan prosiding bertopik meme
Generasi Z terbitan 2010-2025 yang dipilih dengan purposive sampling untuk menjamin
“information-rich cases”. Validitas isi instrumen telaah literatur dinilai oleh tiga pakar
metodologi (CVI = 0,87) dan reliabilitas antar-penelaah (Cohen’s x = 0,82) menunjukkan
konsistensi tinggi
1. Rentang Waktu
Data literatur dikumpulkan pada rentang Maret — April 2025, meliputi publikasi tahun
2010-2024 untuk mencakup evolusi konsep meme sejak munculnya Web 2.0 hingga era
algoritma media sosial modern.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi studi bersifat virtual/daring, dengan analisis terpusat pada dokumen digital dari
berbagai negara dan konteks platform media sosial, sehingga menjamin cakupan global

serta relevansi lintas budaya

B. Hasil Analisis Data
Analisis tematik mengungkap lima tema utama yang diorganisasikan menjadi
subtema sebagai berikut.

1. Tema dan Sub Tema

Tema Utama Definisi Singkat Referensi Contoh

Identitas kolektif Meme  sebagai cermin Gal et al. (2016)
solidaritas dan identitas
kelompok Gen Z

Kritik sosial Meme sebagai alat satire Dynel (2016)
dan protes terhadap isu
politik/sosial

Humor dan hiburan Meme untuk hiburan dan Nugraha et al. (2015)
pelepasan stres

Nilai budaya populer Penyajian tren, jargon, dan Shifman (2013)

kebiasaan Gen Z dalam
format meme
Dinamika distribusi digital Mekanisme algoritmik dan Bowo et al. (2024)
viralitas pada platform
media sosial
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a. Identitas Kolektif
Analisis menunjukkan Gen Z memodifikasi template meme untuk menegaskan
solidaritas komunitas, misalnya hashtag dan format visual seragam yang memperkuat
ikatan sosial. Hal ini selaras dengan teori budaya populer tentang negosiasi makna
bersama antara produser dan konsumen konten Misalnya, meme bertema “Struggle of
Online Learning” merepresentasikan pengalaman kolektif siswa selama pandemi, yang
kemudian diadopsi oleh komunitas pelajar di berbagai wilayah.

b. Kritik sosial
Meme politik memuat satire tajam terhadap kebijakan publik, menggunakan
intertekstualitas untuk menghubungkan isu lokal dan global, seperti dalam meme
perubahan iklim dan protes hak asasi. Temuan ini mendukung hasil Dynel (2016) yang
menegaskan fungsi politis meme sebagai “visual-verbal jokes”. Contohnya, meme
perubahan iklim yang memadukan foto kejadian bencana alam dengan tanggapan
satir terhadap kebijakan pemerintah. Artinya, meme menjadi medium partisipasi
publik dalam wacana politik tanpa harus terlibat langsung di ranah formal.

c. Humor dan hiburan
Mayoritas meme Gen Z berfungsi sebagai media pelepasan stres, dengan humor
absurd dan referensi budaya pop, meningkatkan keterlibatan dan afektif positif
pengguna. Fenomena ini menguatkan temuan Nugraha et al. (2015) tentang motif
“menghibur” dalam posting meme Instagram. Fungsi ini penting sebagai mekanisme
koping pengalihan stres dan penciptaan afektif positif khususnya di kalangan
mahasiswa yang menghadapi tekanan akademik. Sub tema “humor self-deprecating”
dan “humor situasional” menonjol dalam platform Instagram dan TikTok.

d. Nilai budaya populer
Meme mengabadikan jargon Gen Z seperti “ok boomer” dan “simp”, merefleksikan tren
dan selera generasi ini. Shifman (2013) menekankan bahwa meme mencerminkan
aspek Web 2.0 partisipatif, di mana budaya populer diciptakan dan diedit oleh
pengguna. Ini menunjukkan bahwa Gen Z tidak hanya menjadi konsumen pasif,
melainkan turut membentuk budaya populer melalui proses iteratif: meniru,
memodifikasi, dan menyebarluaskan kembali konten.

e. Dinamika distribusi digital
Algoritma platform mendorong viralitas tertentu berdasarkan engagement, sehingga
meme yang relevan dan mudah di replikasi cenderung menyebar cepat. Bowo et al.
(2024) menegaskan faktor relevansi, humor, dan iconicity sebagai kunci keberhasilan
meme marketing. Analisis pola viralitas mengindikasikan bahwa meme dengan elemen

kejutan visual dan teks singkat lebih mudah mencapai “top feeds”. Faktor iconicity

https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv



https://journal.pubmedia.id/index.php/dkv

Jurnal Desain Komunikasi Visual Vol: 2, No 3, 2025 7 of 10

kemudahan mengenali ikon visual juga berperan besar dalam mempercepat adopsi di

kalangan Gen Z.

Pembahasan

Temuan tentang identitas kolektif dan nilai budaya populer memperkuat pandangan
Johnson (2014) yang menyatakan bahwa budaya populer adalah arena negosiasi makna
antara produser dan konsumen konten. Gen Z tidak sekadar mengonsumsi meme,
melainkan aktif membangun dan mengadaptasi template, sehingga menghasilkan praktik
budaya baru yang bersifat kolektif dan dinamis. Dalam konteks ini, Generasi Z tidak hanya
berperan sebagai konsumen pasif dari meme, tetapi juga sebagai aktor yang aktif dalam
membangun dan mengadaptasi template meme tersebut. Proses ini menghasilkan praktik
budaya baru yang bersifat kolektif dan dinamis, di mana setiap individu berkontribusi
dalam menciptakan makna yang lebih luas dan kompleks.

Dari perspektif semiotik, meme sebagai teks multimodal memanfaatkan tanda ikon,
indeks, dan simbol untuk menyampaikan makna multilapis. Subtema humor situasional
dan kritik sosial menunjukkan bagaimana Gen Z memadukan kode visual dan teks secara
kreatif, menegaskan bahwa makna meme tidak bersifat tunggal melainkan tergantung
konteks sosial pengguna. Pendekatan intertekstual menegaskan bahwa meme sering
merujuk pada kultur populer lain, sehingga menambah lapisan makna dan memfasilitasi
pemahaman kolektif. Dengan demikian, meme tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan,
tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan pesan-pesan sosial yang relevan dengan
pengalaman dan pandangan dunia Generasi Z.

Pendekatan intertekstual dalam analisis meme juga sangat penting untuk
dipertimbangkan. Meme sering kali merujuk pada kultur populer lain, baik itu film, musik,
maupun fenomena sosial lainnya. Referensi ini menambah lapisan makna yang lebih dalam
dan memfasilitasi pemahaman kolektif di antara pengguna. Dengan mengaitkan meme
dengan konteks yang lebih luas, Generasi Z dapat menciptakan dialog yang lebih kaya dan
kompleks mengenai isu-isu yang mereka hadapi. Hal ini menunjukkan bahwa meme bukan
hanya sekadar produk budaya, tetapi juga merupakan alat untuk membangun identitas
kolektif dan memperkuat solidaritas di antara anggota komunitas.

Temuan dinamika distribusi digital menunjukkan bahwa algoritma platform
berfungsi sebagai gatekeeper wacana meme, memengaruhi tema apa yang populer.
Algoritma ini memengaruhi tema-tema apa yang menjadi populer dan bagaimana konten
tersebut disebarluaskan. Ini sejalan dengan teori framing digital yang menekankan bahwa
algoritma tidak netral, melainkan memfilter dan memperbesar konten tertentu, sehingga

menimbulkan bias dalam representasi fenomena sosial di ruang maya.
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Penelitian ini menghadirkan model analisis terintegrasi yang memadukan kerangka
budaya populer, semiotika, dan komunikasi digital untuk menjelaskan mekanisme
produksi makna dan distribusi meme oleh Generasi Z, sehingga memperkaya kajian
budaya digital kontemporer. Secara terapan, temuan riset dapat dimanfaatkan oleh
pendidik untuk merancang materi pembelajaran berbasis meme yang selaras dengan kultur
digital Gen Z, serta membantu pemasar digital mengembangkan strategi konten viral yang
memanfaatkan logika partisipatif dan algoritmik platform.

Secara terapan, temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi
pendidik dan pemasar digital. Bagi pendidik, hasil riset ini dapat dimanfaatkan untuk
merancang materi pembelajaran yang berbasis meme, yang selaras dengan kultur digital
Generasi Z. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat menjadi lebih relevan dan
menarik bagi siswa, serta mendorong mereka untuk berpikir kritis mengenai konten yang
mereka konsumsi dan produksi. Selain itu, pemasar digital juga dapat menggunakan
temuan ini untuk mengembangkan strategi konten viral yang memanfaatkan logika
partisipatif dan algoritmik dari platform media sosial. Dengan memahami cara kerja
algoritma dan preferensi Generasi Z, pemasar dapat menciptakan kampanye yang lebih

efektif dan berdampak.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis literatur yang komprehensif, budaya meme Generasi Z
terbukti berfungsi sebagai sarana ekspresi budaya populer yang mencerminkan identitas
kolektif melalui adaptasi template bersama, sekaligus memuat elemen kritik sosial dan satire
yang partisipatif. Meme juga menampilkan humor situasional dan nilai-nilai populer yang
memperkuat keterlibatan emosional pengguna, serta dipengaruhi oleh mekanisme
algoritma platform yang berperan sebagai gatekeeper wacana digital. Temuan ini sejalan
dengan teori framing digital yang menekankan peran media frames dalam membentuk
persepsi publik melalui format visual-verbal dan menunjukkan bahwa kemiripan antar -
meme dapat menurunkan potensi viralitas, sementara unsur keunikan meningkatkan
peluang penyebaran.

Secara kritis, penelitian ini mempertegas bahwa meme bukan sekadar hiburan,
melainkan medium partisipatif yang membentuk norma budaya digital dan identitas sosial
Gen Z. Secara terapan, hasil riset ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang
materi pembelajaran berbasis meme untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
serta bagi pemasar digital dalam menyesuaikan strategi kampanye dengan logika
partisipatif dan algoritmik platform.

Dengan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, kita dapat

memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana identitas kolektif dan
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nilai-nilai budaya populer terbentuk dan berkembang dalam konteks digital. Hal ini tidak
hanya memperkaya kajian akademik, tetapi juga memberikan kontribusi praktis yang dapat
dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan dan pemasaran. Oleh karena
itu, penting bagi para peneliti, pendidik, dan praktisi untuk terus mengeksplorasi dan
memahami fenomena ini, agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam
budaya digital yang terus berkembang.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan studi literatur tanpa
data primer; oleh karena itu, studi selanjutnya disarankan melibatkan analisis empiris
langsung misalnya wawancara mendalam atau etnografi digital untuk memuverifikasi
temuan dan memperkaya pemahaman tentang praktik produksi serta konsumsi meme Gen
Z.
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